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ABSTRAK 

Putri Dwi Wulandari, BP.1210823001 “Konflik Antar Masyarakat di Desa 

Ngaol Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin, Jambi”. Jurusan 

Antropologi Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas. 

Padang 2019. Pembimbing I: Prof. Dr. Erwin, M. Si Pembimbing 2: Dr. Zainal 

Arifin, M. Hum 

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang konflik yang terjadi di desa kecil yaitu 

desa Ngaol kecamatan Tabir Barat kabupaten Merangin Jambi. Hal pertama yang 

dijelaskan oleh penulis yaitu apa penyebab awal mula terjadinya konflik. Konflik 

berawal dari masuknya kegiatan tambang yang dikelola oleh elite masyarakat seperti 

kepala desa beserta anggotanya, masyarakat tidak diberitahu bahwa di desa tersebut 

akan di jadikan tempat kegiatan tambang, kepala desa tidak bermusyawarah terlebih 

dulu kepada masyarakat bahwa akan ada kegiatan tambang di desa Ngaol. 

Kegiatan Pertambangan ini mempunyai sisi pro dan kontra oleh masyarakat, 

masyarakat yang pro terhadap pertambangan yaitu orang-orang yang 

menggantungkan kebutuhan ekonominya sebagai pekerja di tambang itu, Namun ada 

juga kelompok yang kontra terhadap kegiatan tambang itu, yaitu orang-orang yang 

masih mempedulikan keadaan pertanian mereka, serta keberlangsungan hidup mereka 

berada di aliran sungai, semenjak adanya kegiatan tambang itu, air menjadi tercemar 

karena zat kimia, dan menjadi keruh. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, dan 

menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara mendalam, dokumentasi serta kepustakaan. 

Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling dengan membaginya 

kepada informan kunci dan informan biasa. 

Hasil peneliti ini menjelaskan bahwa hal-hal yang menyebabkan konflik di desa 

Ngaol yaitu tidak adanya sosialisasi kepala desa kepada masyarakat bahwa akan 

dijalankan kegiatan pertambangan di lokasi tersebut, serta adanya kepentingan yang 

berbeda beda terhadap kegiatan tambang yang mana membuat masyarakat ada yang 

pro dan kontra terhadap  kegiatan tambang. 
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